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ABSTRAK
Masalah utama dalam pengawasan pembayaran harian di Perumda Pasar Palembang Jaya adalah kurangnya efektivitas pengawasan, terutama di pasar tradisional, yang mengakibatkan potensi pasar tidak sepenuhnya dimanfaatkan. Hal ini menghambat kontribusi terhadap pendapatan asli daerah. Selain itu, kurangnya kemampuan karyawan dalam memonitor retribusi harian menyebabkan penyelewengan, pendataan terbatas, dan tarif retribusi yang rendah, serta kondisi pasar yang tidak memadai yang merugikan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas monitoring retribusi harian pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya khusunya pada Pasar Padang Selasa dan Pasar Soak bato  yang dilaksanakan oleh Petugas retribusi harian pasar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif dengan menggunakan data dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Efektivitas monitoring retribusi harian pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya menggunakan teori Gibson et. al (Makmur, 2008) terdiri dari beberapa Dimensi Produktivitas, Kualitas, Efesiensi, Fleksibilitas, Kepuasan, Keunggulan; dan Pengembangan. Hasil penelitian bahwa Pengawasan  terhadap Biaya Retribusi harian pasar saat ini belum berjalan secara efektif karena Pengawasan Retribusi harian Pasar Padang Selasa dan pasar Soak bato hanya dilakukan seminggu sekali sehingga terjadinya penyelewengan dan juga  pungutan liar dalam pemungutan retribusi harian pasar dengan tidak memberikan karcis sebagai bukti pembayaran retribusi harian pasar kepada pedagang sesuai dengan tarif yang sudah ditentukan, dan kemampuan yang dimiliki petugas pengelola retribusi harian pasar yang masih terbatas dalam mengawasi jalannya retribusi harian pasar padang selasa dan pasar soak bato, sehingga mengakibatkan pasar padang selasa dan pasar soak bato tidak dapat dikelola dengan baik pungutan retribusi pasarnya.

Kata kunci: Efektivitas, Monitoring, Retribusi Harian Pasar


ABSTRACT
	The main problem in monitoring daily payments at Perumda Pasar Palembang Jaya is the lack of effectiveness of supervision, especially in traditional markets, which results in market potential not being fully utilized. This hampers contributions to local original income. In addition, the lack of employee ability to monitor daily levies leads to fraud, limited data collection, low levy rates, as well as inadequate market conditions which harm users. This research aims to determine the effectiveness of monitoring daily market levies at Perumda Pasar Palembang Jaya, especially at Padang Tuesday Market and Soak Bato Market, which is carried out by daily market levy officers. This research is a qualitative descriptive research using data from observation, interviews and documentation. The effectiveness of monitoring daily market levies at Perumda Pasar Palembang Jaya using the theory of Gibson et. al (Makmur, 2008) consists of several dimensions of Productivity, Quality, Efficiency, Flexibility, Satisfaction, Excellence; and Development. The results of the research show that supervision of daily market levy fees is currently not running effectively because supervision of daily levies at Padang Tuesday Market and Soak Bato market is only carried out once a week, resulting in fraud and illegal levies occurring in the collection of daily market levies by not providing tickets as proof of payment of levies. daily market fees to traders in accordance with predetermined rates, and the ability of daily market levy management officers is still limited in supervising the running of the daily Padang Tuesday market and Soak Bato market levies, resulting in the Padang Tuesday market and Soak Bato market not being managed properly. market levies.
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I. 

PENDAHULUAN
	Perusahaan Umum Daerah Pasar Palembang Jaya memberikan layanan pengelolaan pasar yang berperan sebagai biaya yang dibebankan kepada pengguna tempat di area pasar. Laba atau pendapatan yang dihasilkan dari biaya tersebut oleh perusahaan umum pasar Palembang Jaya digunakan untuk memberikan kontribusi ke pendapatan asli daerah. Kontribusi ini dihitung sebagai 50% dari keuntungan (laba) sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Daerah Nomor 005 Tahun 2007.
	Pemerintah daerah akan menarik biaya dari setiap orang yang menggunakan fasilitas pasar, sementara masyarakat akan mendapatkan manfaat layanan dari pemerintah daerah sebagai balasannya. Untuk memastikan pengelolaan pembayaran pasar dapat memberikan kontribusi dan efektif, pemerintah perlu meningkatkan pengelolaan pembayaran tersebut dengan cermat. Peran yang lebih besar dari pemerintah dalam meningkatkan pembayaran pasar harus diperkuat agar proses pengumpulan pembayaran dapat berjalan sesuai dengan kontribusinya dan tingkat efektifitasnya. Upaya yang harus dilakukan pemerintah yaitu mengawasi atau memonitoring retribusi harian pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya khususnya Pasar Padang Selasa dan Pasar Soak bato agar tidak ada kecurangan oleh petugas sehingga akan menurunkan penerimaan retribusi pasar.
Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam efektivitas pengawasan pembayaran harian di Perumda Pasar Palembang Jaya adalah kurangnya pengawasan dalam mengelola pasar, terutama pasar tradisional, yang masih sulit. Seharusnya, dengan banyaknya pasar yang menjadi sumber potensi, lebih banyak potensi pasar bisa dieksplorasi, dan masih banyak potensi yang dapat dikembangkan di pasar-pasar di kota Palembang. Jika potensi pengawasan terus dieksplorasi dengan baik, itu akan meningkatkan kontribusi dan efektivitas pembayaran harian pasar terhadap pendapatan asli daerah sesuai target yang ditetapkan.Kurangnya Kemampuan Karyawan dalam monitoring retribusi harian pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya sehingga Masih banyak penyelewengan-penyelewengan yang terjadi dalam pemungutan retribusi harian pasar, proses pendataan yang terbatas baik dan segi waktu, kurangnya petugas pendataan retribusi harian pasar, besarnya tarif retribusi pasar yang masih relatif rendah, Selain itu pengguna atau pemakai pasar akan merasa tidak nyaman dengan keadaan pasar dan merasa dirugikan karena apa yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan.
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka penulis tertatrik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Monitoring Retribusi Harian Pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya”.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan: “Bagaimana Efektivitas Monitoring Retribusi Harian Pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya?”. 
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Efektivitas Monitoring Retribusi Harian Pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya.
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah efektifitas Monitoring kontribusi retribusi harian pasar di perusahaan umum daerah pasar Palembang Jaya.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Efektivitas
	Pengertian efektivitas menurut Susilo (Adisasmita, 2014: 170) adalah keadaan di mana tujuan yang ditetapkan bersama dengan alat atau metode yang digunakan dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan yang diinginkan.	Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah kemampuan suatu program atau kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas merupakan konsep yang sangat penting karena memberikan gambaran tentang keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan kata lain, efektivitas mencerminkan tingkat pencapaian tujuan dan aktivitas yang telah dilakukan dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya.
2. Monitoring
	Menurut Victor M. Situmorang dan Jusuf Juhir (Adisasmita, 2014:126), pengawasan adalah segala upaya dan langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tugas dilakukan sesuai dengan ketentuan dan tujuan yang ingin dicapai.	Berdasarkan ringkasan tersebut, definisi monitoring adalah bagian dari proses pengumpulan informasi atau data yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil secara berkelanjutan dan objektif, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas program atau kegiatan. Monitoring dilakukan berdasarkan pada unit target dan aktivitas yang telah direncanakan sebelumnya. 
3. Retribusi Pasar
	Retribusi Pasar adalah biaya yang dikenakan atas penggunaan fasilitas pasar tradisional atau sederhana, seperti peralatan dan los, yang dikelola oleh pemerintah daerah dan secara khusus disediakan untuk pedagang. Fasilitas ini tidak termasuk yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), atau pihak swasta, seperti yang dijelaskan oleh Ahmad Yani (2013).
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa retribusi pasar adalah biaya yang dibebankan langsung kepada pedagang yang menggunakan fasilitas dan izin yang diberikan oleh pengelola pasar. Retribusi pasar atau retribusi pelayanan pasar merupakan salah satu bentuk retribusi jasa umum yang dimanfaatkan oleh masyarakat.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk134039702]	Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah. Penulis adalah sebagai kunci karena teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam pendekatan kualitatif bersifat induktif.
	Defenisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang amat membantu penelitian lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. (Arikunto, 1998:27). Penelitian ini diukur dengan indikator Teori Efektivitas Organisasi Menurut Gibson et. al (Makmur, 2008) terdiri dari beberapa Dimensi sebagai berikut :
1. Produktivitas
a. Adanya koordinasi antara staff dan petugas retribusi harian pasar
b. Melakukan Kerjasama dengan pihak kepollisian dalam monitoring retribusi harian pasar
2. Kualitas
a. Memenuhi jumlah pegawai sesuai kebutuhan unit pasar untuk retribusi harian pasar
3. Efisiensi 
a. Adanya sarana dan prasarana penunjang yang dapat dimanfaatkan dalam memonitoring retribusi harian pasar
b. Adanya pengawasan retribusi harian pasar terhadap biaya retribusi harian pasar
4. Fleksibel
a. Kemampuan staff/petugas dalam mengawasi jalannya retribusi harian pasar
5. Kepuasan
a. Adanya kepuasan pengguna atau pemakai pasar akan merasa nyaman dengan keadaan pasar dan merasa tidak dirugikan
6. Keunggulan
a. Kemampuan petugas sebagai pengawas dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul
b. Kemampuan untuk menyesuaikan retribusi harian pasar dengan ketentuan yang berlaku
7. Pengembangan
a. Dilakukan pengecekan langsung kelapangan retibusi harian pasar secara rutin
b. Pencapaian target monitoring retribusi harian pasar

	Pengumpulan data menggunakan tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
	Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Produktivitas
a. Adanya koordinasi antara staff dan petugas retribusi harian pasar
	Dalam monitoring Retribusi Harian Pasar di Perumda Pasar Palembang Jaya  khususnya pasar padang selasa dan pasar soak bato dilakukan koordinasi oleh kepala bidang retribusi sangat penting agar target realisasi retribusi dapat mencapai target yang ditentukan oleh Bapenda. Selain itu dilakukannya monitoring agar menghindari terjadinya kesalahan yang fatal dalam pengelolaan retribusi. Koordinasi dilakukan oleh Aparat yang terlibat seperti sataff dan petugas harian pasar tersebut yaitu kepala bidang retribusi, ke kepala UPTD, dari Kepala UPTD turun ke kepala pasar dan selanjutnya ke kolektor dengan cara mengitari seluruh wilayah dalam pasar.selain itu Monitoring yang dilakukan secara langsung.
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Koordinasi antara staff dan Petugas  Retribusi Harian Pasar Padang Selasa dan Psar Harian Soak bato saat ini sudah berjalan secara efektif karena Koordinasi antara staff dan Petugas  Retribusi Harian Pasar yang dilakukan dalam monitoring pengelolaan retribusi pasar harian di pasar padang selasa dan pasar soak bato personil mampu mempertangungjawabkan tugas-tugas yang diberikan dan mampu menyelesaikan masalah masing-masing dibagi sesuai bidang kemampuannya yang memiliki jenis status kepegawaian yaitu aparat bidang retribusi dan aparat bidang lapangan memiliki status pegawai sebagai PNS, sedangkan kolektor penagihan hanya berstatus Tenaga Sukarela yang diberikan tanggung jawab.

b. Melakukan Kerjasama dengan pihak kepollisian dalam monitoring retribusi harian pasar
	Dalam kegiatan monitoring Retribusi Harian Pasar di Perumda di Pasar Padang Selasa dan Pasar Soak bato melakukan Kerja sama dengan Pihak Kepolisian dalam melaksanakan retribusi harian pasar merupakan bentuk kerjasama untuk mensukseskan kegiatan retribusi pasar. Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan dapat segera melaksanakan hal tersebut karena akan tentunya akan mempermudah pelaksanaan retribusi harian pasar dan mendapatkan hasil yang maksimal, yakni dengan Dinas Satuan Polisi Pamong Praja, dan Dinas Perhubungan.
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Melakukan Kerja sama dengan Pihak Kepolisian dalam Monitoring Retribusi Harian Pasar saat ini sudah berjalan secara efektif dan efisien karena Kerja sama dengan Pihak Kepolisian dalam Monitoring Retribusi Harian Pasar di padang selasa dan pasar soak bato selalu terhubung dan bekerja sama bersama dinas-dinas terkait seperti Dinas Perhubungan yang membantu lalu lintas kendaran yang akan keluar masuk area pasar, penertiban dan keamanan pasar dengan Satuan Polisi Pamong Praja agar mempermudah untuk memaksimalkan kegiatan retribusi harian pasar di pasar padang selasa dan Pasar Soak bato.
2. Kualitas
a. Memenuhi jumlah pegawai sesuai kebutuhan unit pasar untuk retribusi harian pasar
	Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa Memenuhi Jumlah Pegawai sesuai kebutuhan Unit Pasar untuk Retribusi Harian Pasar dalam kegiatan monitoring retribusi harian pasar padang selasa dan pasar soak bato saat ini belum berjalan secara efektif karena Kurangnya jumlah petugas yang tidak sesuai dengan jumlah pedagang yang ada khusunya petugas pendataan yang masih minim sehingga mengakibatkan tidak tercukupnya wajib retribusi pada pasar padang selasa dan pasar soak bato.

3. Efisiensi 
a. Adanya sarana dan prasarana penunjang yang dapat dimanfaatkan dalam memonitoring retribusi harian pasar
	Dari aspek fasilitas sarana dan parasara  kesamaan yang terjadi pada kedua pasar yaitu pasar padang selasa dan pasar soak bato adalah masih kurang sebagai penunjang yang dapat dimanfaatkan dalam memonitoring Retribusi Harian Pasar, salah satunya fasilitas kantor, terutama tidak adanya fasilitas komputer untuk pembuatan surat-surat dan laporan penting yang dilakukan di luar, dalam hal ini dilakukan dengan menyewa jasa rental komputer.
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Adanya sarana dan prasarana penunjang yang dapat dimanfaatkan dalam memonitoring Retribusi Harian Pasar saat ini belum berjalan secara efektif dan efisien karena sarana dan parasara  penunjang yang dapat dimanfaatkan dalam memonitoring Retribusi Harian Pasar di pasar padang selasa dan pasar soak bato adalah masih kurang sehingga pengguna atau pemakai pasar akan merasa tidak nyaman dengan keadaan pasar dan merasa dirugikan karena apa yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan.
b. Adanya pengawasan retribusi harian pasar terhadap biaya retribusi harian pasar
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimulkan bahwa pengawasan  	terhadap Biaya Retribusi harian pasar saat ini belum berjalan secara efektif karena Pengawasan Retribusi harian Pasar Padang Selasa dan pasar Soak bato hanya dilakukan seminggu sekali dan masih memerlukan perbaikan terhadap Petugas pemungut retribusi harian pasar agar bisa dilakukan pengawasan pada setiap harinya sehingga tidak terjadinya penyelewengan dan juga  pungutan liar dalam pemungutan retribusi harian pasar dengan tidak memberikan karcis sebagai bukti pembayaran retribusi harian pasar kepada pedagang sesuai dengan tarif yang sudah ditentukan.
4. Fleksibel
a. Kemampuan staff/petugas dalam mengawasi jalannya retribusi harian pasar
	Berdasarkan dari hasil wawancara dapat diismpulkan bahwa Kemampuan Staff/Petugas dalam mengawasi jalannya retribusi harian pasar saat ini belum berjalan secara efektif karena kemampuan yang dimiliki petugas pengelola retribusi harian pasar yang masih terbatas dalam mengawasi jalannya retribusi harian pasar padang selasa dan pasar soak bato, sehingga mengakibatkan pasar padang selasa dan pasar soak bato tidak dapat dikelola dengan baik pungutan retribusi pasarnya, untuk meningkatkan kemampuan petugas tersebut Pemerintah melaksanakan kegiatan pelatihan pengelolaan pasar kepada petugas retribusi pasar.
5. Kepuasan
a. Adanya kepuasan pengguna atau pemakai pasar akan merasa nyaman dengan keadaan pasar dan merasa tidak dirugikan
	Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna atau pemakai pasar akan merasa nyaman dengan keadaan pasar dan merasa tidak dirugikan saat ini belum berjalan secara efektif karena Pengguna atau pemakai pasar akan merasa tidak nyaman dengan keadaan pasar dan merasa dirugikan karena masih banyaknya jumlah PKL yang berjualan diluar areal pasar yang tidak dapat ditertibkan oleh pengelola pasar yang berpengaruh secara langsung pada berkurangnya omset para pedagang yang berjualan di dalam lingkungan pasar padang selasa dan pasar soak bato akibat sepinya pembeli sehingga apa yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan. 
6. Keunggulan
a. Kemampuan petugas sebagai pengawas dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul
	Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Petugas sebagai pengawas dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul saat ini sudah berjalan secara efektif karena kemampuan petugas sebagai pengawas dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul di pasar soak bato dan pasar padang selasa telah melakukan perannya sebagai pengawas yang memiliki kemampuan dan tindakan yang tegas pemberian sanksi kepada pedagang yang melanggar aturan tempat berjualan tidak sesuai dengan area sesuai dengan peraturan yang ada dipasar sawabato dan juga pasar padang selasa.
b. Kemampuan untuk menyesuaikan retribusi harian pasar dengan ketentuan yang berlaku
	Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan untuk menyesuaikan Retribusi Harian Pasar khususnya padasr padang selasa dan pasar soak bato sesuai ketentuan yang berlaku saat ini sudah berjalan secara efektif karena Kemampuan petugas untuk menyesuaikan Retribusi Harian Pasar harian dipasar padang selasa dan pasar soak bato yang dilakukan oleh Petugas kepedagang dengan menyesuaikan Lerak Tempat Usaha dan luas tempat yang digunakan untuk melakukan aktifitas perdagangan pada pasar harian padang selasa dan soak bato.
7. Pengembangan
a. Dilakukan pengecekan langsung kelapangan retibusi harian pasar secara rutin
	Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Dilakukan Pengecekan langsung  kelapangan Retribusi Harian Pasar secara rutin saat ini saat ini belum berjalan secara efektif karena pengecekan dilakukan langsung  kelapangan Retribusi Harian Pasar melihat kondisi pasar namun  dalam monitoring harian retribusi pasar yang dilakukan  petugas  belum maksimal dimana dilakukan  seminggu sekali dari yang seharusnya setiap hari dan tidak ada ketetapan jadwal yang ditentukan dalam kegiatan monitoring retribusi harian pasar tersebut.
b. Pencapaian target monitoring retribusi harian pasar
	Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pencapaian Target Monitoring Retribusi Harian Pasar saat ini belum berjalan secara efketif karena Monitoring retribusi harian pasar pelayanan  pasar di Perumda Palembang Jaya belum optimal dalam hal penerimaan retribusi  belum memenuhi target capaian sebagaimana yang  telah direncanakan dalam rencana tahunan  dan proses  penyesuaian data yang dimiliki UPT Pasar dari masing masing pasar mengenai jumlah kios, ,los ,pelataran masih terbatas baik dari segi waktu sehingga pencapaian target belum  efektif  untuk  mencapai  target realisasi penerimaan tahunan.

KESIMPULAN  
[bookmark: _Hlk117423111][bookmark: _Hlk111859697]	kesimpulan dan penelitian ini adalah sebagai berikut: secara keseluruhan Protokoler sudah berperan dengan baik dalam Menunjang Keberhasilan Kinerja Direksi di Bank Sumatera Selatan Bangka Belitung, walaupun dalam pelaksanaanya masih terdapat hambatan/ kendala seperti Kurangnya sumber daya manusia protokoler serta Protokoler masih sering melakukan kesalahan dalam menjalankan kegiatan. 
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